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ABSTRAK 
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Tebal Skripsi  : 195 Halaman 

  Judul Skripsi                Peningkatan Pemahaman Siswa pada Materi Sifat-Sifat Benda 

Menggunakan Model Pembelajaran STAD melalui Media 

Papan Tempel di Kelas III SDN Lamklat Aceh Besar.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

Pembimbing I  : Daniah, S. Si., M. Pd. 

Pembimbing II : Nida Jarmita, S. Pd. I, M. Pd. 

Kata Kunci : STAD,  Media Papan Tempel, Hasil Belajar Siswa. 

                                         

Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kurang                                                                                                                                       

aktifnya siswa dalam memperhatikan pembelajaran serta minimnya interaksi di kelas. 

Hal ini menyebabkan siswa kurang faham akan materi yang guru berikan untuk 

mengatasi rendahnya pemahaman siswa terhadap materi sifat-sifat benda yang 

terlihat dari rendahnya nilai ulangan harian dan minimnya respon positif dalam 

proses pembelajaran. Banyak siswa yang kebingungan dalam menyebutkan sifat-sifat 

benda dan mudah bosan, untuk meningkatkan pemahaman siswa, diterapkan model 

pembelajaran STAD dengan menggunakan media papan tempel. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: 1) Aktivitas guru dalam menggunakan model pembelajaran 

STAD melalui media papan tempel di kelas III, 2) Aktivitas siswa pada materi sifat-

sifat benda dengan model pembelajaran STAD melalui media papan tempel di kelas 

III, 3) Hasil belajar siswa terhadap materi sifat-sifat benda dengan model 

pembelajaran STAD melalui media papan tempel di kelas III. Metode penelitian ini 

menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 4 tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Instrumen yang digunakan meliputi lembar 

observasi aktivitas guru dan siswa, serta soal tes pemahaman siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Aktivitas guru meningkat dari 69,73% (kategori baik) pada 

siklus I, menjadi 75% (kategori baik) pada siklus II, dan 85% (kategori sangat baik) 

pada siklus III; (2) Aktivitas siswa meningkat dari 72,38% (kategori baik) pada siklus 

I, menjadi 75% (kategori baik) pada siklus II, dan 84,21% (kategori sangat baik) pada 

siklus III; (3) Hasil belajar siswa meningkat dari 39,28% (kategori kurang) pada 

siklus I, menjadi 57,14% (kategori baik) pada siklus II, dan 85,71% (kategori sangat 

baik) pada siklus III. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran STAD 

menggunakan media papan tempel dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III 

SDN Lamklat Aceh Besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.     Latar Belakang Masalah 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran 

merupakan aktivitas yang paling utama. Model pembelajaran yang diterapkan 

dalam proses belajar mengajar akan berpengaruh pada peningkatan hasil belajar. 

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan 

belajar. siswa berusaha mendapatkan hasil belajar yang terbaik untuk mencapai 

prestasi yang baik pula. Tujuan pembelajaran dianggap tercapai apabila siswa 

memahami materi yang disampaikan oleh guru dan memperoleh hasil belajar yang 

memuaskan. Hasil belajar dapat diketahui setelah guru melakukan evaluasi hasil 

belajar siswa. Hasil belajar siswa tidak hanya dilihat dari nilai akademis di 

sekolah saja, tetapi dilihat juga dari perubahan-perubahan dalam diri siswa 

tersebut. 

Pada hakikatnya hasil belajar adalah pencapaian kompetensi yang 

mencakup aspek-aspek seperti pengetahuan,keterampilan, sikap, dan nilai-nilai 

yang diwujudkan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Kompetensi tersebut 

dapat dikenali melalui pengukuran dan penilaian sejumlah hasil belajar serta 

indikator hasil belajar yang diamati dan diukur.  

Indikator hasil belajar dikategorikan menjadi tiga ranah, yaitu ranah 

kognitif, efektif dan psikomotorik. Ranah kognitif merupakan ranah yang paling 

banyak dinilai oleh guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para 

siswa dalam menguasai materi pelajaran. Penilaian hasil belajar dapat dilakukan 
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melalui ulangan harian, ulangan umum, dan ujian akhir. Hasil dari penilaian yang 

telah dilakukan akan menjadi acuan tinggi rendahnya hasil belajar siswa. Tinggi 

rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor 

internal dan eksternal. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas III SDN Lamklat Aceh Besar, 

khususnya pada hasil belajar mata pelajaran IPA pada materi sifat-sifat benda, 

yang terdapat pada kelas III SDN Lamklat Aceh Besar, masi sangat bervariasi. 

Tidak semua hasil dari pembelajaran IPA siswa mencapai KKM, namun juga 

terdapat hasil belajar yang kurang memuaskan. Hal ini disebabkan karena siswa 

kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Ketika pembelajaran berlangsung, 

siswa kurang memperhatikan penjelasan guru dan minimnya interaksi antara guru 

dan siswa yang menyebabkan pembelajaran cenderung pasif, saat guru bertanya 

dan menjelaskan siswa kurang merespon apa yang disampaikan oleh guru 

sehingga siswa kurang memahami materi pembelajaran, terutama pada materi 

sifat-sifat benda. Dalam pembelajaran yang kurang aktif tersebut mengakibatkan 

siswa menjadi bosan dan kesulitan belajar serta berdampak pada hasil belajar 

yang mereka dapatkan. Dalam pembelajaran seringkali minat peserta didik 

mengalami penurunan atau pengurangan yang diakibatkan oleh beberapa faktor 

diantaranya, monotonnya suasana dalam pembelajaran sehingga menyebabkan 

siswa mudah bosan dan jenuh, merasa takut dan kurang percaya diri, karna yang 

penulis lihat ada siswa yang bisa tetapi karna kurangnya rasa percaya diri 

membuat siswa kurang aktif, faktor keluarga dan masyarakat juga tak kalah 

pentingnya untuk mendorong minat siswa dalam belajar.  
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Salah satu cara untuk membuat pembelajaran menjadi menarik yaitu 

dengan cara menerapkan model yang sesuai dengan proses belajar mengajar untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran merupakan suatu 

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran yang akan digunakan, didalamnya termasuk tujuan-

tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Berdasarkan perolehan nilai ulangan harian 

peserta didik menunjukkan bahwa prestasi belajar peserta didik harus memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 72% yang ditentukan di sekolah, 

nyatanya masih ada sebagian peserta didik yang belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimum tersebut. 

Maka dari itu penggunaan model dalam pembelajaran mempunyai peranan 

yang penting dan signifikan dalam menentukan keberhasilan suatu pembelajaran, 

dengan adanya model pembelajaran maka pembelajaran akan lebih terarah serta 

dapat mengorganisasikan kelas menjadi kelas yang aktif dan menyenangkan. IPA 

merupakan salah satu mata pelajaran yang mendukung kompetensi siswa, dimana 

siswa akan mempelajari hal-hal yang berkaitan langsung dengan kehidupan 

sehari-harinya. Seorang guru diberi tanggung jawab untuk melihat perkembangan 

siswa juga mendorong dan membimbing siswa agar siswanya menjadi aktif di 

dalam kelas. 

Untuk penelitian berikut terdapat beberapa gap penelitian yang dapat 

diidentifikasi. Model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Divisions) 

telah banyak diteliti, tetapi penelitian yang secara spesifik mengeksplorasi 
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efektivitas penggunaan media papan tempel sebagai alat bantu pembelajaran 

dalam model ini masih terbatas. Sebagai contoh, terdapat penelitian terdahulu 

yang lebih berfokus pada penggunaan multimedia sebagai pendukung model 

STAD, tetapi belum banyak penelitian yang melihat potensi media papan tempel 

dalam konteks ini.1 Meskipun metode STAD banyak digunakan di berbagai 

tingkat pendidikan, penelitian yang fokus pada penerapan model ini di kelas III 

SD dengan materi sifat-sifat benda masih jarang. Studi terdahulu telah meneliti 

STAD dalam konteks pelajaran matematika dan sains, tetapi tidak secara khusus 

menargetkan materi sifat-sifat benda pada tingkat kelas ini.2  

Terdapat keterbatasan dalam data empiris mengenai efektivitas model 

STAD dalam konteks lokal di Indonesia, terutama pada tingkat sekolah dasar. 

Terdapat penelitian sebelumnya juga yang memberikan wawasan tentang 

penggunaan STAD di sekolah dasar, namun lebih banyak dilakukan di daerah 

yang berbeda atau dengan fokus yang berbeda dari konteks lokal penelitian ini.3 

Hubungan antara penggunaan media papan tempel dan motivasi belajar siswa 

dalam pembelajaran STAD juga belum banyak diteliti, sementara penelitian 

lainnya menunjukkan potensi media visual dalam meningkatkan pemahaman, 

tetapi tidak secara eksplisit menghubungkannya dengan motivasi dalam model 

 
1Gusman, F. S., & Ibrahim, M. (2019). "The Effectiveness of Cooperative Learning 

Model Type STAD Assisted by Multimedia toward Students’ Learning Outcomes. Journal of 
Education and Learning (EduLearn), 13(3), 380-387. 

2Yuliani, N., & Saragih, S. (2018). "The Effect of Learning Model STAD and Problem 
Based Learning on Students’ Mathematical Problem Solving Ability." Journal of Physics: 
Conference Series, 948(1), 012022. 

3Kurniasih, D., & Ulfah, M. (2020). "The Effect of STAD Type Cooperative Learning 
Model on Student’s Learning Outcomes in Science Subjects. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, 
8(2), 197-204. 
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STAD.4 Sebagian besar penelitian terkait metode pembelajaran kooperatif 

dilakukan dalam jangka waktu yang singkat, sehingga dampak jangka panjang 

model STAD dan media papan tempel terhadap hasil belajar siswa belum 

sepenuhnya terungkap, yang membuka peluang untuk studi longitudinal dalam 

konteks ini. 

Berdasarkan masalah diatas maka untuk mengatasinya perlu upaya 

sistematis yang tepat, salah satunya yaitu dengan pembelajaran kooperatif yang 

berorientasi pada kegiatan kerja sama antar siswa dalam proses kerja kelompok, 

serta lebih mengembangkan kemampuan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Mengacu pada teori vigotsky, bahwa siswa lebih mudah memahami materi dan 

memecahkan masalah dengan bantuan teman sebayanya dan proses belajar akan 

terjadi secara efisien dan efektif apabila siswa belajar secara kooperatif dengan 

siswa lain dalam suasana dan lingkungan yang mendukung.  

Masalah yang muncul pada siswa adalah kurangnya pemahaman mengenai 

sifat-sifat benda yang terlihat pada hasil belajar siswa, adanya contoh yang nyata 

sangat membantu siswa dalam mempelajari sifat-sifat benda. Oleh karena itu 

sebagai solusi untuk membantu guru dalam menjelaskan materi yang baik dan 

benar kepada siswa, diperlukan model pembelajaran yang sesuai dan tepat untuk 

mengajak siswa bekerjasama untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu 

model pembelajaran kooperatif yang cocok dan dapat digunakan pada 

 
4Putri, D. A., & Safitri, N. I. (2021). "The Use of Visual Media to Improve Students’ 

Understanding in Science Learning." Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, 10(2), 241-249. 
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pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran tipe STAD (student team 

achievement division) 

 Pembelajaran STAD merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang dilakukan dengan cara membagi peserta didik dalam beberapa 

kelompok kecil dengan kemampuan yang berbeda-beda agar saling bekerjasama 

untuk menyelesaikan tujuan pembelajaran, model pembelajaran STAD juga untuk 

memotivasi para siswa agar mendorong dan membantu satu sama lain untuk 

menguasai keterampilan-keterampilan yang disajikan oleh guru. Jika para siswa 

menginginkan agar kelompok mereka memperoleh penghargaan, mereka harus 

membantu teman sekelompoknya mempelajari materi yang diberikan. 

Untuk melengkapi model pembelajaran STAD penulis membuat media 

pembelajaran yang berupa papan tempel agar nantinya dapat menarik minat siswa 

untuk belajar cara-cara menjelaskan suatu yang diketahui kepada teman-temannya 

secara baik dan benar agar proses belajar lebih menyenangkan. Adanya penerapan 

model pembelajaran STAD dengan media papan tempel ini siswa lebih mudah 

mengingat apa saja yang telah dijelaskan, serta mampu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dalam belajar dan menyimak penjelasan sehingga tidak mudah jenuh 

ketika diberikan materi pembelajaran.5 Berdasarkan uraian latar belakang diatas,  

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa pada Materi Sifat-Sifat Benda Menggunakan Model Pembelajaran 

STAD melalui Media Papan Tempel di Kelas III SDN Lamklat Aceh Besar” 

 
 
5 Prayitno, Dasar Teori Dan Praksis Pendidikan, Jakarta: Pt Grasindo, 2009, h.12.  
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B.     Rumusan Masalah 

Dari pembahasan di atas, penulis tertarik untuk mengangkat rumusan 

masalah mengenai: 

1. Bagaimanakah aktivitas guru dalam pembelajaran materi sifat-sifat 

benda menggunakan model pembelajarn STAD melalui media papan 

tempel tempel di kelas III  ? 

2. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam pembelajaran materi sifat-sifat 

benda menggunakan model pembelajarn STAD melalui media papan 

tempel tempel di kelas III ? 

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat benda 

menggunakan model pembelajarn STAD melalui media papan tempel 

tempel di kelas III  ? 

C.    Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis aktivitas guru menggunakan model pembelajarn 

STAD melalui media papan tempel tempel di kelas III. 

2. Untuk menganalisis aktivitas siswa pada materi sifat-sifat benda 

menggunakan model pembelajarn STAD melalui media papan tempel 

tempel di kelas III. 

3. Untuk menganalisis hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat benda 

menggunakan model pembelajarn STAD melalui media papan tempel 

tempel di kelas III. 
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D.     Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai masukan terhadap guru-guru 

dalam rangka memperbaiki kegiatan belajar mengajar terlebih khusus di bidang 

IPA di sekolah. Sedangkan manfaat bagi siswa yaitu untuk lebih  memahami 

media papan tempel yang diterapkan di sekolah dan dapat diaplikasikan ketika 

kegiatan sehari-harinya itu berlangsung. Manfaat bagi penulis adalah untuk 

menambah wawasan dan dapat mengetahui bahwa pentingnya menggunakan 

model pembelajar dalam proses pembelajaran agar proses pembelajaran lebih 

efektif, serta dapat dijadikan bahan untuk penelitian selanjutnya dan yang relevan 

dengan permasalahan penelitian ini. 

 

E.     Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian ini, terdapat beberapa penelitian yang saling 

berhubungan dengan permasalahan yang akan penulis kaji. Demi menghindari 

asumsi plagiasi sekaligus menegaskan titik perbedaan antara penelitian yang 

penulis lakukan, maka dalam kajian pustaka ini penulis ingin memaparkan 

hubungan beberapa skripsi  dan karya ilmiah yang terkait dengan beberapa 

penelitian yang akan penulis lakukan.   

1. Penelitian yang dilakukan oleh Anisa Riski mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung dengan Judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PKN di SDN 1 Tulusrejo Kecamatan 
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Pekalongan Tahun Pelajaran 2017/2018”. Berdasarkan hasil penelitian 

Anisa Riski ia menyarankan bagi guru diupayakan agar dapat 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam 

melaksanakan pembelajaran PKN di kelas, karena dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD akan lebih mempermudah 

dan membantu meningkatkan hasil belajar, bagi siswa diharapkan agar 

dapat lebih memperhatikan pelajaran dan terlibat aktif dalam mengikuti 

pembelajaran PKN di kelas serta mampu untuk meningkatkan hasil 

belajarnya. Bagi sekolah diharapkan agar dapat menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam proses pembelajaran di kelas, 

sehingga selain dapat memberikan variasi dalam belajar mengajar juga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran PKN.6 

2. Penelitian yang dilakukan Nurhayati  Universitas Islam Negeri Raden 

Fatah  Palembang di Madrasah Ibtidaiyah Nuurul Yaqin Palembang 

dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran IPA Materi Sifat Benda Cair, Padat dan Gas dengan 

Menggunakan Metode Card Sort di Kelas III  Madrasah Ibtidaiyah 

Nuurul Yaqin Palembang”. Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian 

ini adalah untuk mengetahui penerapan metode Card Sort dalam 

 
       6 Nurainun, Meningkatkan Pemahaman Terhadap Benda dan Sifatnya Pada Mata Pelajaran 
IPA Melalui  Strategi Bowling Kampus Siswa Kelas IV Madrasah Ibtida’iyah Muhammadiyah 
Simpang Kubu Kecamatan Kampar, (Pekanbaru; Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau; 2011) hal. V 
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meningkatkan hasil belajar siswa kelas III pada mata pelajaran IPA 

materi sifat benda cair.7 

3. Penelitian yang dilakukan Eva Agustina Universitas Pendidikan 

Indonesia dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran IPA Tentang Sifat Benda Melalui Penerapan Metode 

Eksperimen”. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan 

penelitian yang hendak dicapai adalah mengetahui perencanaan 

pembelajaran IPA di kelas IV SDN Gardusayang II Kecamatan Cisalak 

melalui penerapan metode eksperimen pada materi sifat benda, 

mengetahui pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas IV SDN 

Gardusayang II Kecamatan Cisalak melalui penerapan metode 

eksperimen pada materi sifat benda, mengetahui besaran peningkatan 

hasil belajar siswa melalui penerapan metode eksperimen pada materi 

sifat benda di kelas IV SDN Gardusayang II Kecamatan Cisalak. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) menggunakan model Kemmis & Mc. Taggart dengan dua 

siklus, yang setiap siklusnya dilaksanakan terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas IV semester I SDN Gardusayang II Kabupaten Subang yang 

berjumlah 26 siswa.8 

 
       7 Nurhayati, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Materi 
Sifat Benda Cair, Padat dan Gas dengan Menggunakan Metode Card Sort di Kelas III  Madrasah 
Ibtidaiyah Nuurul Yaqin Palembang”, (2016; Universitas Islam Negeri Raden Fatah; Palembang). 
Hal. 3-6 
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F.     Definisi Operasional 

Untuk memudahkan pembaca memahami maksud dan istilah dari skripsi  

ini ditulis, maka peneliti menjelaskan istilah-istilah tersebut yaitu: 

1. Hasil Belajar 

 Hasil Belajar adalah perwujudan perilaku belajar yang biasanya 

terlihat dalam perubahan, kebiasaan, keterampilan, sikap, pengamatan, dan 

kemampuan. Keberhasilan seseorang dalam mengikuti proses pembelajaran 

pada suatu jenjang pendidikan tertentu dapat dilihat dari hasil belajar itu 

sendiri. Hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat benda menggunakan 

model pembelajaran STAD melalui media papan tempel bisa meningkat 

atau menurun. Ranah kognitif yang terdapat 6 tahap dimana tahap-tahap 

tersebut ialah mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptakan hasil belajar maka tujun pelaksanaan 

pembelajaran akan tercapai dengan baik. Hasil belajar berfungsi untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti 

suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut 

kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata atau simbol. Hasil 

belajar yang dimaksut dalam penelitian ini adalah hasil belajar berupa nilai 

yang diperoleh setelah pembelajaran berlangsung, hasil dan proses belajar 

saling berkaitan satu sama lain, sebab hasil merupakan akibat dari proses 

belajar. 

2. Model Pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division) 
 

 8 Eva Agustina, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ipa Tentang 
Sifat Benda Melalui Penerapan Metode Eksperimen”, (Bandung; 2013; Universitas Pendidikan 
Indonesia) hal 8 
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 Salah satu metode pembelajaran kooperatif guna meningkatkan hasil 

belajar siswa adalah Model Pembelajaran STAD. Dalam Model ini, siswa 

dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang heterogen, di mana setiap 

kelompok memiliki tugas masing-masing untuk mempelajari materi tertentu 

dan saling membantu ketika dipelajari konsep-konsep yang diajarkan. 

Sementara dalam penerapan model STAD untuk materi sifat-sifat benda, 

selaku guru, menggunakan media papan tempel sebagai media visualnya. 

Setelah metode STAD selesai dilaksanakan, maka diadakan tes individu 

untuk masing – masing siswa / individu. Namun demikian, hasil belajar 

yang diperoleh oleh siswa anggota kelompok juga ikut diakumulasikan 

berdasarkan peningkatan hasil belajarnya. Dengan demikian, disamping 

meningkatkan hasil belajar siswa, metode STAD juga cukup efektif untuk 

menumbuhkan persaingan sehat diantara siswa / individu dan motivasi 

kerjasama dalam kelompok agar diperoleh hasil yang lebih baik lagi. 

Penggunaan media papan tempel dalam STAD dapat memperkuat 

pemahaman tentang konsep sifat-sifat benda, dan meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

secara umum.  

3. Media Papan Tempel 

 Media papan tempel adalah media papan berbentuk persegi panjang, 

di mana siswa dapat menempelkan kartu soal dan menjawab gambar yang 

disediakan oleh guru sebelumnya. Siswa kemudian akan memberikan kartu 

kepada guru atau bisa menempelkan langsung di papan tempel yang telah 
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disediakan, meningkatkan rasa tanggung jawab, kerja sama, antusiasme, dan 

ketelitian diantara siswa. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

minat belajar peserta didik agar lebih bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran.9 

4. Sifat-Sifat Benda 

 Setiap benda mempunyai sifatnya tersendiri. Misalnya, sifat meja berbeda 

dengan sifat cermin, sifat kain berbeda dengan sifat plastik dan sebagainya, sifat-

sifat benda ada tiga jenis yaitu benda padat, benda cair, dan benda gas. Tiap jenis 

benda memiliki sifat dan ciri-ciri yang membedakan satu sama lain. Contohnya 

seperti sifat benda padat adalah tetap, sifat benda cair adalah menekan ke segala 

arah dan dapat berubah bentuk sesuai wadahnya.  

 
Tabel 2.1 KD dan Indikatori Materi IPA 

Kompentensi dasar Indikator 

Menggali informasi lengkap konsep 
perubahan wujud benda dalam 
kehidupan sehari-hari yang disajikan 
dalam bentuk lisan, tulis, visual, 
dan/eksplorasi lingkungan 

Mengidentifikasi (c1) bahwa benda 
cair memiliki sifat berubah bentuk 
sesuai wadah yang ditempatinya 
 
Menjelaskan (c2) bahwa volume benda 
cair tetap atau tidak berubah setelah 
dipindah wadah. 

Menyajikan informasi tentang konsep 
perubahan wujud benda dalam 
kehidupan seharu-hari dalam bentuk 
lisan, tulis, dan visual menggunakan 
kosa kata baku dan kalimat efektif. 

Menyajikan (c4) hasil percobaan 
tentang sifat-sifat benda cair 

 

 
       9 Mita Haeliza, Pengembangan Media Pembelajaran Papan Tempel Berbasis Vidio Animasi 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas V SDN 29 Mataram Tahun Pelajaran 
2022/2023, (Mataram; Universitas Muhammadiyah Mataram; 2023) hal  5  


